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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks iPenelitian 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat penting dalam pendidikan matematika 

agar siswa dapat menguasai matematika dengan baik. Karena saat ini siswa dituntut untuk 

bisa lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika yang mengarah pada berpikir 

High Order Thingking Skill (HOTS) yaitu dengan siswa menerapkan keterampilan dan 

pengetahuan yang telah dikembangkan selama pembelajaran dalam hal baru. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa SMP dalam meyelesaikan soal matematika 

tipe HOTS materi Sistem Persamaan Dua Variabel (SPLDV).1 

Kemampuan berpikir harus dimiliki oleh siwa agar dapat menghadapi berbagai 

permasalahan personal maupun sosial dalam kehidupannya. Kemampuan berpikir adalah 

suatu keaktipan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan terarah kepada suatu 

tujuan. suatu kemampuan mental seseorang dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara 

lain berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.2 

Satu iindikasi ikeberhasilan ipeningkatan isiswa iyaitu isiswa iyang imemiliki 

iketerampilan itingkat itinggi iyang ibaik, ikarena itujuan iutama ipembelajaran ipada iabad 

ike-21 iadalah iuntuk imengembangkan idan imeningkatkan iHOTS isiswa. iOleh ikarena 

iitu isetiap isiswa iharus imemiliki ikemampuan ipemecahan imasalah iterutama idalam 

imenyelesaikan isoal iHOTS.3 

Pesatnya perkembangan pengetahuan dan teknologi abad 21, menuntut manusia 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pada dunia pendidikan, HOTS merupakan 

kemampuan berpikir siswa yang tidak hanya mengingat tetapi juga diharapkan untuk dapat 

mengembangkan ide. Kurikulum 2013 menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa yang sesuai dengan kebutuhan kompetensi 

abad ke-21. Berdasarkan hasil penilaian internasional, peringkat siswa Indonesia masih 

 
1 Alya Kamila et al., “Analisis Kemampuan Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Soal Hots Matematika 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,” ProSANDIKA UNIKAL (Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Matematika Universitas Pekalongan) 1, no. 22 (2020): 119–126. 
2 Lilis Nuryanti, Siti Zubaidah, and Markus Diantoro, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP,” 

no. 2006 (2018): 155–158. 
3 Ratna Yuaidah, “Jurnal PEKA ( Pendidikan Matematika )” 05, no. 02 (2022): 90–104. 
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rendah karena siswa belum terbiasa menyelesaikan soal yang membutuhkan penalaran dan 

analisis.4 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alya Kamila, Saniatun Nafisah, 

Dita Aprilia, dan Bagas Galuh Wicaksono pada Tahun 2020 menyatakan bahwa 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal beragam-ragam, sesuai dengan pemahaman 

mereka dan materi yang mereka dapat saat proses pembelajaran. Dari hasil yang diperoleh, 

menunjukkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS pada 

materi SPLDV mereka mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkahnya, tetapi bagi 

siswa yang tidak paham dengan soal mereka akan menjawab soal apa adanya. Untuk 

langkah-langkah pengerjaannya mereka sudah banyak yang benar tetapi masih ada 

kesalahan dalam perhitungan begitu pula hasil wawancaranya mereka juga banyak yang 

mengatakan bahwa mereka tidak paham dengan soal sehingga tidak mapu mengerjakan 

soal tersebut.5 

Beberapa kondisi tersebut juga terjadi di SMPN 2 Sedati. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pembimbing olimpiade di SMPN 2 Sedati yang dilakukan pada akhir 

Desember menunjukkan bahwa terdapat beberapa siswa mampu mengerjakan soal namun 

mereka kurang paham dengan soal yang diberikan. Mereka hanya menjawab dengan apa 

adanya. Sehingga ketika siswa mendapat soal berbeda padahal masih dalam materi yang 

sama mereka merasa bingung dan sulit memahami soal. 

Hal tersebut menjadi suatu permasalahan yang harus mendapat perhatian khusus,  

sehingga perlu adanya upaya untuk mengatasinya. Salah satunya adalah dengan melihat 

kemampuan para peserta didik dalam memahami soal yang diberikan. Mereka tidak hanya 

dituntut mampu untuk dapat menyelesaikan soal, namun juga harus mampu memahami 

soal yang diberikan. Oleh karena itu, peneliti menganggap perlu melakukan penelitian 

terkait hal tersebut, yaitu dengan mengajukan judul : “KEMAMPUAN SISWA 

OLIMPIADE DALAM MENYELESAIKAN SOAL HOTS PADA MATERI SPLDV 

DI SMP NEGERI 2 SEDATI”. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat terdapat 

 
4 Putu Manik et al., “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Mata 

Pelajaran Matematika” 4, no. 2 (2020): 257–269. 
5 Kamila et al., “Analisis Kemampuan Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Soal Hots Matematika Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.” 
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motivasi untuk para pengajar yang ada di SMPN 2 Sedati agar juga memperhatikan para 

siswa-siswinya dalam pemahaman soal yang diberikan. 

B. Fokus ipenelitian 

Berdasarkan iuraian ikonteks ipenelitian idi iatas, imaka ifokus ipenelitian idalam 

penelitian iini : Bagaimana kemampuan siswa olimpiade dalam menyelesaikan soal HOTS 

pada materi Sistem Persamaan Dua variabel di SMPN 2 Sedati? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan siswa olimpiade dalam menyelesaikan soal – soal HOTS 

pada materi SPLDV. 

D. Kegunaan Peneletian 

Dari ihasil ipenelitian iini, idiharapkan idapat idijadikan isebagai ibahan iinformasi 

idan ipengetahuan iuntuk ipeneliti isendiri iatau iuntuk ikhalayak iumum, ibaik isecara 

iteoritis imaupun isecara ipraktis 

1. Secara iTeoritis 

➢ Penelitian iini idiharapkan idapat imenambah iwawasan ibagi ipengembangan iilmu 

idan ipengetahuan iterutama iyang iberhubungan idengan ikemampuan idalam 

imemecahkan imasalah imatematika ipada imateri iSistem iPersamaan iLinear iDua 

iVariabel iterutama ipada isoal i– isoal iHOTS. 

➢ Penelitian iini idapat idijadikan isebagai ibahan imasukan iatau iperbandingan 

iuntuk ikepentingan ipengembangan iilmu iataupun ibagi ipihak-pihak iyang 

iberkepentingan idalam imenciptakan ipenelitian ilebih ilanjut iterhadap iobjek 

isejenis iatau iaspek ilainnya iyang ibelum itercakup idalam ipenelitian iini. 

2. Secara iPraktis 

a. Siswa 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imeningkatkan ikemampuan 

iawal imatematis isiswa idalam imemecahkan imasalah imatematika ipada 

imateri iSistem iPersamaan iLinear iDua iVariabel i. iSelain iitu, isiswa idapat 

imencari icara iatau isolusi ibelajar idengan imelihat ibagaimana ipengerjaan 

isoal i– isoal iHOTS iagar idapat imemecahkan imasalah imatematika ipada 
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imateri iSPLDV isehingga isiswa idapat idengan imudah imemahami 

ikonsepnya. 

b. Guru 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan iinformasi ibagi 

iguru iuntuk imemperbaiki ilebih ibijak idalam imemilah isoal iyang isesuai 

idengan itingkat ikemampuan isiswa iagar isemua isiswa imampu imengikuti 

iproses ipembelajaran idengan ilancar. iSelain iitu iguru idiharapkan idapat 

imemberikan imotivasi ikepada isiswa iagar isiswa ilebih igiat idalam ibelajar 

idan iterus imengeluarkan iide-ide iatau isolusi iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan imetakognitif isiswa idalam imemecahkan imasalah imatematika 

ikhususnya imateri iSPLDV. 

c. Sekolah 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imasukan 

ikepada isekolah iuntuk imembantu ipara isiswa iagar ilebih ikreatif idan iaktif 

idalam imengikuti ipembelajaran idi isekolah idilihat idari ikemampuan iawal 

imatematika idengan icara isekolah iharus imenyediakan iberbagai ifasilitas 

ipembelajaran idi isekolah iyang imenunjang ikemampuan imetakognitif idan 

igaya ikognitif isiswa iserta idapat idijadikan isebagai ibahan ipertimbangan 

idalam imenyusun ikebijakan- ikebijakan iprogram ipembelajaran isekolah 

iyang ilebih ibaik, ikhususnya idalam imemecahkan imasalah imatematika 

ipada imateri iSPLDV. 

d. Peneliti 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan iinformasi, 

iwawasan, idan ipemahaman itentang i ibagaimana isiswa imampu 

imengerjakan isoal i– isoal iyang idikerjakan ibaik idi itempat iles imaupun idi 

isekolah. 

e. Peneliti iSelanjutnya 

Hasil ipenelitian iini idapat idijadikan iacuan idalam imenyusun 

irancangan ipenelitian iyang ilebih ibaik ilagi ibagi ipeneliti iselanjutnya 

iditinjau idari ikemampuan iawal imatematika iserta idapat idijadikan ibekal 

imenjadi ipendidik idimasa imendatang iagar inantinya idapat imembimbing 
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idan imemotivasi isemua isiswa iuntuk iterus imengembangkan iide-ide idan 

ikemampuannya idalam imemecahkan imasalah imatematika. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk imenghindari iadanya ikemungkinan ipenafsiran iyang isalah itentang iistilah iyang 

digunakan idalam ipenulisan ijudul iproposal idi iatas, imaka ipeneliti imerasa iperlu iuntuk 

memberikn ipenegasan iterlebih idahulu ipada iistilah i– iistilah iyang iterdapat idalam 

judul idan ipembatasan imasalahnya. iAdapun imacam ipenegasan iistilah iyakni i: 

1. Secara iKonseptual 

a. Menyelesaikan Soal 

Kemampuan Penyelesaian soal adalah kemampuan yang dimiliki siswa  

Untuk menyelesaikan soal-soal matematika.6 

b. HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu proses berpikir peserta 

didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai 

konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem 

solving, taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan 

penilaian.7 

c. Soal i– iSoal iHOTS 

Kemampuan iberpikir itingkat itinggi i(HOTS) iadalah isuatu ikemampuan 

iyang imenunjang isiswa iuntuk iberpikir ikritis, ikreatif, ianalitis, iserta imampu 

imenyelesaikan isuatu ipermasalahan. iKemampuan iberpikir itingkat itinggi iakan 

imerangsang isiswa iuntuk imenganalisis iataupun imemanipulasi iinformasi 

isebelumnya iagar itidak imonoton i. iDengan ibegitu, isiswa idiharapkan imampu 

imendalami ikonsep-konsep iyang idiperolehnya, imenumbuhkan iide-ide ibaru, 

imengkomunikasikan iide-ide idan igagasan iserta ibekerja isama idalam 

imenyelesaikan isuatu imasalah iyang idihadapinya.8 

 

 
6 Kemampuan Pemecahan Masalah, “Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

Ditinjau Dari Kemampuan Verbal” 9, no. 2 (2016): 148–160. 
7 Universitas Pgri Madiun, “Peran Pendidikan Berbasis” (n.d.): 137–141. 
8 Fradia Mayang Intan, Eko Kuntarto, and Alirmansyah Alirmansyah, “Kemampuan Siswa Dalam 

Mengerjakan Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) Pada Pembelajaran Matematika Di Kelas V Sekolah 

Dasar,” JPDI (Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia) 5, no. 1 (2020): 6. 
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2. Secara iOperasional 

1) Menyelesaikan soal 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kesulitan belajar 

matematika yang dialami siswa, faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar, dan 

mengungkapkan upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar 

matematika.9 

2) HOTS 

I Kemampuan iberpikir itingkat itinggi iakan imerangsang isiswa iuntuk 

imenganalisis iataupun imemanipulasi iinformasi isebelumnya iagar itidak 

imonoton. Dengan ibegitu, isiswa idiharapkan imampu imendalami ikonsep-

konsep iyang idiperolehnya, imenumbuhkan iide-ide ibaru, imengkomunikasikan 

iide-ide idan igagasan iserta ibekerja isama idalam imenyelesaikan isuatu imasalah 

iyang idihadapinya.10 

3) Soal HOTS 

iPada iranah ikognitifnya iHOTS iberada ipada ilevel iC4, iC5 idan iC6 

iyaitu iMenganalisis, imengevaluasi idan imencipta. iOleh ikarena iitu, 

iketerampilan iberpikir itingkat itinggi itidak ihanya isekedar iketerampilan 

imengingat itetapi ijuga imemerlukan iketerampilan idalam imenganalisis, 

imengevaluasi, idan imencipta.11 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Bab I Pendahuluan 

 Pada Bab 1 ini menguraikan tentang latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian. Secara terperinci dibagi menjadi 

beberapa bagian yaitu secara konteks penelitian yang berisikan alasan memilih 

masalah yang diangkat. Fokus penelitian berisi rincian pertanyaan, tujuan 

 
9 Dian Rizky Utari, M Yusuf Setia Wardana, and Aries Tika Damayani, “Analisis Kesulitan Belajar 

Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita” 3, no. 4 (2019): 534–540. 
10 Intan, Kuntarto, and Alirmansyah, “Kemampuan Siswa Dalam Mengerjakan Soal HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) Pada Pembelajaran Matematika Di Kelas V Sekolah Dasar.” 
11 Ibid. 
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penelitian berisi gambaran yang ingin dicapai, manfaat penelitian menjelaskan 

tentang pentingnya penelitian yang dilakukan, penegasan istilah yang terdiri dari 

dua bagian yaitu penegasan konseptual dan penegasan operasional dan sistematika 

pembahasan berisi tentang urutan yang akan dibahas dalam laporan penelitian. 

2. Bab II Kajian Pustaka 

 Pada Bab II Kajian Pustaka ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka atau 

berbagai literatur pendukung yang berisi teori-teori yang digunakan untuk 

menganalisis permasalahan dalam laporan penelitian ini, hasil penelitian terdahulu, 

serta diakhiri dengan pradigma penelitian yang berisikan bagan kerangka berpikir 

yang digunakan dalam penelitian. 

3. Bab III Metode Penelitian 

 Bab III metode penelitian berisi uraian penjelasan terkait teknik dan cara 

untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah. Dalam bab ini juga dijelaskan 

cara yang digunakan untuk menganalisis data yang sudah dikumpulkan dan 

prosedur penelitian yang dilakukan sampai menemukan simpulan. Adapun subab 

dari bab III ini adalah rancangan peneliti, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan 

data, dan tahap-tahap penelitian. 

4. Bab IV Hasil Penelitian 

 Bab IV Hasil Penelitian ini memuat paparan data dan hasil penelitian yang 

disajikan dalam topik yang sesuai dengan pernyataan peneliti dan hasil analisis data 

yang diperoleh melalui pengamatan, tes, dan wawancara yang diperoleh dari 

prosedur pengumpulan data. 

5. Bab V Pembahasan 

 Bab V Pembahasan memuat pembahasan kemampuan siswa olimpiade 

dalam menyelesaikan soal hots pada materi SPLDV. Pembahasan tersebut akan 

dikaitkan dengan pola, kategori, dan dimensi teori yang ditemukan dan teori 

sebelumnya serta interpretasi dan penjelasan dari temuan teori yang diungkapkan 

dari lapangan. 

6. Bab VI Penutup 
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 Bab VI Penutup ini memuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

Kesimpulan berisi rangkuman dari hasil penelitian. Selain, itu terdapat saran yang 

bisa dilakukan peneliti selanjutnya jika ingin meneliti permasalahan yang serupa.  

 

 

 

 

 

 


